
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk sosial dalam arti bahwa manusia sebagai 

makhluk yang tidak bisa hidup seorang diri dalam menjalani kehidupan. Maka 

dari itu, sudah menjadi sebuah kenyataan bahwasanya manusia diciptakan di 

dunia dengan berpasang-pasangan antara laki-laki dan perempuan, dan manusia 

pasti membutuhkan manusia lain dalam segala aspek kehidupannya. Di mana 

satu dengan yang lain akan saling sayang menyayangi dan ingin untuk saling 

bersama. Dengan adanya laki-laki dan perempuan, dapat dimulainya sebuah 

kebersamaan yang akan timbul menjadi keluarga. Dan untuk membentuk 

keluarga tersebut laki-laki dan perempuan harus melakukan sebuah ikatan yang 

disebut dengan perkawinan. 

Perkawinan itu sendiri mempunyai arti ikatan dua orang antara laki-laki 

dan perempuan yang disebut suami dan istri yang bertujuan untuk membentuk 

keluarga yang kekal dengan berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa. Maksud 

dari pernyataan di atas adalah, bahwa pernikahan tidak hanya semata-mata 

sebagai hubungan atau kontrak keperdataan saja, akan tetapi merupakan ikatan 

yang sangat sakral sebagai bentuk nilai kesucian dan instrumen ibadah sosial 

kepada Tuhan Yang Maha Esa.
1
 Hal tersebut sesuai dengan rumusan yang 

                                                           
1
Ahmad Rofiq, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 

53. 
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terkandung dalam pasal 1 Undang-Undang No 1 Tahun 1974 tentang 

perkawinan yang berbunyi: “Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang 

pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk 

keluarga (rumah tangga) yang bahagia yang kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 

Maha Esa”.
2
 Pengertian lain dari perkawinan adalah sebuah akad yang paling 

urgen atau ikatan yang sangat kuat, seperti dijelaskan dalam Kompilasi Hukum 

Islam pasal 2 yang berbunyi: “Perkawinan menurut hukum Islam adalah 

pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mitha<qan ghaliz{an untuk mentaati 

perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah”.
3
  

Perkawinan bagi umat manusia adalah sesuatu yang mempunyai tujuan 

dan tidak bisa terlepas dari ketentuan-ketentuan syariat Agama.
4
 Adapun tujuan 

dari perkawinan tersebut salah satunya adalah untuk membentuk sebuah rumah 

tangga (keluarga) yang bahagia penuh ketenangan cinta dan rasa kasih sayang. 
5
 

Sebagaimana Firman Allah dalam Alquransurat Ar-Rum ayat 21: 

                             

                  

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu 

cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya 

                                                           
2
 Indonesia, Undang-Undang Perkawinan, UU No 1 tahun 1974, psl 1. 

3
 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Nuansa Aulia, 2011), 2. 

4
 Muhammad Asnawi, Nikah dalam Perbincangan dan Perbedaan, (Yogyakarta: Darussalam, 

2004), 19. 
5
 Madani, Hukum Perkawinan Islam di Dunia Islam Modern, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 11. 
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diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”.
6 

Ayat di atas menjelaskan kepada seluruh umat manusia terutama yang 

beragama Islam, bahwa diciptakannya seorang istri bagi suami adalah agar 

suami bisa hidup tentram bersama dalam membina keluarga. Ketentraman 

seorang suami dalam membina bersama istri dapat tercapai apabila dari kedua 

belah pihak ada hubungan timbal balik yang serasi. Maka kian jelas keluarga 

menjadi media untuk menempa diri secara berkesinambungan hingga mencapai 

insan kamil.
7
 Akan tetapi untuk membentuk keluarga saki<nah jelas tidaklah 

semudah membalikkan telapak tangan. Secara konseptual, keluarga saki<nah 

mudah dipelajari. Dalam prespektif Fauzil Adhim, keluarga saki<nah adalah 

keluarga yang di dalamnya kedap dengan ketulusan cinta, kasih sayang, dan 

kedamaian hati (saki<nah, mawaddah, wa rah{{mah). Dalam keluarga ini, perasaan 

cinta dan kasih sayang telah membangkitkan semangat optimism dalam 

menatap kehidupan. Singkatnya, dalam keluarga saki<nah ketenangan hati 

mudah ditemuai, ketentraman jiwa dapat dijaga, dan masing-masing elemen 

keluarga saling melengkapi dan mengupayakan kemaslahatan.
8
 

Bahkan rasa tentram dan saling melengkapi tersebut digambarkan 

begitu indah dalam Alquran Surat al-Ba<qarah ayat 187 yang berbunyi: 

                                                           
6
 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: PT. Karya Putra Toha, 

1995), 644. 
7
 Ibid., 48. 

8
 Fauzi Adhim, Memasuki Pernikahan Agung, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1998), 22. 
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Artinya:”Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur 

dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun 

adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak 

dapat menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan 

memberi maaf kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan 

ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah 

hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. 

Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) 

janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri´tikaf dalam 

mesjid. Itulah larangan Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. 

Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, supaya 

mereka bertakwa”.
9
 

Dari kutipan ayat di atas terdapat kalimat yang artinya: “mereka adalah 

pakaian bagimu, dan kamupun pakaian bagi mereka” yang mana ayat tersebut 

menjelaskan bahwa suami istri di ibaratkan sebagai pakaian. Dan sebaik-

baiknya pakaian adalah dimana kita nyaman saat kita memakainya. Bukan 

pakaian yang malah membuat kita merasa malu, tak percaya diri, dan malah 

membuat kehormatan kita tersingkap di depan umum.
10

 

Disamping itu, tujuan dari berkeluarga adalah untuk meneruskan 

keturunan agar keluarga tersebut merasa lengkap dengan kehadiran seorang 

                                                           
9
 Departemen Agama RI, al-Qur’an…, 45. 

10
 Abd. Shomad, Hukum Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 262. 
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anak. Pernyataan tersebut telah dijelaskan dalam Alquran Surat An-Nahl ayat 

72: 

                          

                       

Artinya: “Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari sejenismu sendiri, 

dan menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu anak-anak, dan cucu-

cucu, dan memberimu rizki dari yang baik-baik. Maka, mengapa 

mereka beriman kepada yang batil dan mengingkari nikmat Allah?”
11

   

 

Atas dasar firman di atas, dijelaskan bahwa anak merupakan tujuan yang 

prinsipil dalam sebuah keluarga, tanpa kehadiran seorang anak, keluarga 

tersebut belum bisa merasa sempurna. Faktor ini pula yang mendasari perintah 

Nabi Muhammad untuk menikahi seorang wanita yang mampu memberikan 

keturunan yang banyak. Sebagaimana dijelaskan dalam hadis beliau yang 

berbunyi: 

زَ لْ إِ زَ ازَ  تَزَ لْ زَ والْ إِ زَ  زَ إِ    تَزَ زَ وَّ جُ و والْ زَوجُ وزَ والْ زَاجُ وزَ   زَ إِ إِ   جُ زَ اإِ رٌ  إِ جُ جُ والْ
Artinya: “kawinilah perempuan yang kamu cintai dan yang subur, 

karena saya akan bangga dengan jumlahmu dihadapan Nabi-nabi lain 

dihari kiamat”. (Riwayat Ahmad). 

 

Selain hal tersebut, dengan hadirnya seorang anak akan dapat menjalin 

ikatan kekeluargaan dan mempererat ikatan kasih sayang dalam keluarga. 

Karena keluarga yang diikat dengan ikatan kasih sayang yang kuat merupakan 

keluarga yang saki<nah, mawaddah, wa rah{mah.
12

 

Kemudian di samping itu, Islam juga merancang empat unsur yang harus 

dipahami secara seksama pada masing-masing pasangan yang hendak 

                                                           
11

 Departemen Agama RI, al-Qur’an…, 274. 
12

 Al Hamdani, Risalah Nikah, (Jakarta: Pustaka Amani, 2011), 7. 
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melaksanakan pernikahan antara lain adalah: fisik, nasab, harta dan agama. 

Akan tetapi, yang harus ditekankan dari ke empat unsur tersebut dalam memilih 

seseorang pasangan adalah unsur yang ke empat (agama). Karena agama sangat 

berpengaruh dalam membina keluarga yang (saki<nah, mawaddah, wa rah{mah).
13

 

Dari sini dapat dipahami, betapa besar Islam dalam memperhatikan 

urusan berkeluarga. Islam memberi tuntunan yang sangat mendetail dalam 

mengelola keluarga agar tercipta keluarga yang saki<nah.  Tuntunan tersebut 

ialah bersumber dari Alquran di mana fungsinya sebagai pedoman hidup semua 

umat manusia yang beraga Islam. 

Akan tetapi untuk membentuk sebuah rumah tangga (keluarga) yang 

tentram mempunyai cinta dan kasih sayang tidaklah semudah yang 

dibayangkan, bahkan dari masyarakatpun banyak yang belum mengetahui 

bagaimana cara mengimplementasikannya, sehingga bisa terjadi kesalah 

fahaman dan menimbulkan konflik yang berkepanjangan bahkan berdampak 

pada ketidak harmonisan dan bisa saja terjadi perceraian. 

Beberapa peristiwa dalam institut rumah tangga ternyata masih 

menyebabkkan persoalan-persoalan dalam keluarga, seperti halnya seseorang 

merasa aneh, merasa asing dengan dirinya sendiri dan seoalah-olah ada 

beberapa kebutuhan yang belum terpenuhi dalam dirinya sendiri, padahal jika 

dilihat dari segi luar segala kebutuhannya seperti materi sudah tercukupi.  Hal 

seperti ini mungkin dikatakan terasing dengan dirinya sendiri karena kurang 

memahami diri dan kehendak hatinya, hanya sekedar hidup atas dasar kesetiaan 

                                                           
13

 Ibid., 11. 
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dan ketulusan yang dibuat-buat, baik pada istri atau suami, keluarga atau juga 

pada institusi dan simbol yang bersumber dari atau hidup dalam tradisi sosial 

dan agama. Peristiwa seperti ini dapat menimbulkan kekerasan dalam berumah 

tangga.
14

 

Dari persoalan di atas membuat kita lupa untuk memperhatikan makna 

dan tujuan dari sebuah pernikahan sebagai kerangka nilai dari pernikahan 

sebagaimana yang terlampir dalam surat ar-Ru<m ayat 21 yang sudah dijelaskan 

di atas. Sebagian dari masyarakat masih memahami secara dangkal atau bahkan 

tidak mengetahui cara mencapai sebuah tujuan dari pernikahan khususnya 

membentuk keluarga saki<nah, sehingga yang terjadi kemudian pernikahan tidak 

memiliki esensi seperti yang di maksud dalam Alquran di atas. 

Maka dari itu, tidak mengherankan karena hal tersebut banyak dari 

kalangan pemikir atau ulama Islam berusaha membuat rumusan atau konsep 

tentang keluarga saki<nah demi terbentuknya keluarga yang penuh rahmat dari 

Allah Swt. 

Berangkat dari beberapa alasan di atas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian berkenaan dengan konsep keluarga saki<nah dalam pandangan LDII. 

Dengan beberapa alasan yang penulis ambil yang pertama, karena selama ini 

penulis belum menemukan adanya karya tulis yang meneliti tenteng konsep 

keluarga saki<nah menurut LDII. Kedua, penulis ingin mengetahui sejauh mana 

pemikiran LDII mengenai konsep keluarga saki<nah akankah pemikiran tersebut 

sama ataukah bebeda dengan pemikiran-pemikiran penelitian terdahulu. Ketiga, 

                                                           
14 Khoirul Rasyadi, Cinta dan Keterasingan, (Yogyakarta, Lkis, 2000), 26-28. 
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bagaimanakah penafsiran LDII tentang konsep-kosep keluarga saki<nah yang 

terkandung di dalam ayat-ayat Alquran dan hadis. Yang kemudian penulis 

implementasikan dalam penelitian yang berjudul “ Analisis Hukum Islam 

terhadap Pandangan LDII tentang Konsep Keluarga Saki<nah (LDII Seruni 

Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo)”. 

 

 

B. Identifikasi Dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi masalah 

Dari latar belakang masalah di atas penulis mengidentifikasi beberapa 

masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini, yaitu: 

a. Pengertian tentang keluarga saki<nah. 

b. Konsep keluarga saki<nah menurut LDII Seruni Kecamatan Gedangan 

Kabupaten Sidoarjo. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi pandangan dari LDII Seruni 

Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo terhadap konsep keluarga 

saki<nah. 

d. Kehidupan keluarga (perkawinan) dari organisasi LDII Seruni 

Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo. 

e. Faktor penyebab ketidak harmonisan dalam keluarga dari LDII Seruni 

Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo. 

f. Upaya yang dilakukan LDII Seruni Kecamatan Gedangan Kabupaten 

Sidoarjo dalam mengatasi maslah yang yang yang ada dalam keluarga. 
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2. Batasan masalah 

a. Bagaimana konsep keluarga saki<nah menurut LDII Seruni Kecamatan 

Gedangan Kabupaten Sidoarjo. 

b. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap pandangan LDII Seruni 

Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo tentang konsep keluarga 

saki<nah. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konsep keluarga saki<nah menurut LDII Seruni Kecamatan 

Gedangan Kabupaten Sidoarjo? 

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap pandangan LDII Seruni 

Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo tentang konsep keluarga 

saki<nah?  

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka di sini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana 

kontribusi keilmuan dalam penulisan skripsi ini, dan seberapa banyak pakar 

yang membahas permasalahan yang akan dikaji dalam skripsi dengan tema yang 

sama dengan skripsi ini. Di bawah ini ada beberapa judul penelitian yang 

pernah ditulis sebelumnya: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Silvi Rohmawati NIM: C01205027 (UIN Sunan 

Ampel) yang berjudul “Pandangan Istri Nelayan Kelurahan Blimbing 

Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan Tentang Keluarga Saki<nah 
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Ditinjau Dari Hukum Islam dan Pasal 45 Undang-undang No. 1 Tahun 1974 

Tentang Perkawinan”. Skripsi ini membahas tentang bagaimana pandangan 

Istri Nelayan Kelurahan Blimbing Kecamatan Paciran Kabupaten 

Lamongan tentang Keluarga Saki<nah serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi pandangan Istri Nelayan terhadap keluarga saikinah. Hasil 

dari penelitian ini menyimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi 

pandangan istri nelayan tentang keluarga saki<nah adalah: pertama, sosial 

budaya, yang dimana pekerjaan nelayan dianggap warisan yang dilakukan 

secara turun menurun, jadi istri sudah biasa dalam keadaan ditinggal suami 

dalam waktu yang lama dan waktu yang sempit ketika bersama untuk 

memenuhi kewjiban. Kedua, faktor ekonomi membangun keluarga dalam 

mencukupi kebutuhannya terlebih melihat gaya hidup mereka yang 

konsumtif, sehingga ekonomi merupakan faktor yang mempengaruhi 

pangan hidup berkeluarga mereka. Ketiga, pendidikan, pendidikan 

masyarakat yang minim sekitar SMA/ Sederajat atau bahkan ke bawah 

mempengaruhi pola berpikir istri nelayan terutama oleh masyarakat nelayan 

pada umumnya dalam tiap fase kehidupannya.
15

 

2. Skripsi yang ditulis oleh Ihdal Umam Al-Azka NIM: C01211088 (UIN 

Sunan Ampel) yang berjudul “Keharmonisan Rumah Tangga Dalam 

Perkawinan Beda Organisasi Masyarakat (Studi Kasus di Desa Sumbersuko 

Kecamatan Tajinan Kabupaten Malang). Skripsi ini mebahas tentang 

                                                           
15

 Silvi Rohmawati yang berjudul “Pandangan Istri Nelayan Kelurahan Blimbing Kecamatan 

Paciran Kabupaten Lamongan Tentang Keluarga Saki<nah Ditinjau Dari Hukum Islam dan Pasal 

45 Undang-undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan”, (Skripsi--IAIN Sunan Ampel, 

Surabaya, 2009). 
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bagaimana kehidupan keluarga dari hasil perkawinan beda organisasi 

keagamaan dan bagaimana usaha untuk membina keharmonisan hidup 

keluaraga tersebut.  Dari penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa 

perkawinan beda organisasi keagamaan tersebut mamiliki kehidupan rumah 

tangga yang berbeda dengan masyarakat lainnya, serta butuh pengertian 

yang lebih dari kedua pasangan yang bersangkutan.
16

 

3. Skripsi yang ditulis oleh Rofiq Rahardi (UIN Kalijaga) yang berjudul 

“Konsep Keluarga Saki<nah Dalam Tafsir Al-Misbah (Study Tematik atas 

Penafsiran M.Quraish Shihab Terhadap Ayat-ayat Keluarga Dalam Surat 

An-Nisa’)”. Dari penelitian ini menghasilkan penafsiran dari M. Quraish 

Shihab terhadap ayat-ayat keluarga dengan memerhatikan konteks 

masyarakat saat ini, sehingga terjadi upaya kontekstualisasi terhadap ayat-

ayat keluarga surat An-Nisa’ dalam kehidupan kontemporer.
17

 

4. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Ridwan Firdaus (UIN Kalijaga) yang 

berjudul “Konsep Keluarga Saki<nah Menurut Pasangan Pekerja Seks Dalam 

Prespektif Hukum Islam (Studi Kasus Pada Komuntitas “SURTI 

BUDAYA” di Giwangan Yogyakarta Tahun 2013)”. Membahas tentang 

Konsep Keluarga Saki<nah Menurut Pasangan Pekerja Seks. Dan dari 

penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa konsep saki<nah menurut 

                                                           
16

 Ihdal Umam Al-Azka yang berjudul “Keharmonisan Rumah Tngga Dalam Perkawinan Beda 

Organisasi Masyarakat (Studi Kasus di Desa Sumbersuko Kecamatan Tajinan Kabupaten 

Malang)”, (Skripsi UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2015). 
17

 Rofiq Rahardi yang berjudul “Konsep Keluarga Saki<nah Dalam Tafsir Al-Misbah (Study 

Tematik atas Penafsiran M.Quraish Shihab Terhadap Ayat-ayat Keluarga Dalam Surat An-

Nisa’)”, (Skripsi--UIN Kalijaga, Yogyakarta, 2008). 
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pekrja seks baru bersifat lahir saja dan belum sepenuhnya sesuai dengan 

Hukum Islam, terutama dalam memelihara agama dan keturunan.
18

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah: Dari skripsi 

yang pertama dan kedua dijelaskan tentang pandangan istri nelayan terhadap 

keluarga saki<nah dan faktor penyebabnya, konsep keluarga saki<nah menurut 

paekerja seks dan dampak dari pernikahan beda organisasi keagamaan serta 

usaha untuk membangun keluarga saki<nah. Skripsi di atas lebih cenderung pada 

pandangan pelakunya, Sedangkan skripsi pada penelitian ini membahas tentang 

pandangan dari beberapa tokoh LDII tentang konsep Keluarga Saki<nah. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sehubungan dengan latar belakang masalah di atas, maka disini terdapat 

beberapa tujuan yang ingin dicapai atau yang ingin diketahui dari oleh peneliti 

diantaranya adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana konsep keluarga saki<nah menurut LDII 

Seruni Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo tentang konsep 

keluarga saki<nah . 

2. Untuk mengetahui dan menganalisa tentang konsep keluarga saki<nah 

menurut LDII Seruni Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo tentang 

konsep keluarga saki<nah. 

 

                                                           
18

 Ridwan Firdaus yang berjudul “Konsep Keluarga Saki<nah Menurut Pasangan Pekerja Seks 

Dalam Prespektif Hukum Islam (Study Kasus Pada Komuntitas “SURTI BUDAYA” di 

Giwangan Yogyakarta Tahun 2013)”, (Skripsi--UIN Kalijaga, Yogyakarta, 2014).  
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F. Kegunaan Penelitia 

Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangsih pemikiran 

dan bermanfaat bagi disiplin ilmu secara umum, dan sekurang-kurangnya dapat 

digunakan untuk dua aspek, yaitu: 

1. Teoritis 

Dari sisi teoritis, penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat 

memberikan masukan dalam rangka memperkaya khazanah pemikiran 

dalam bidang Hukum Islam pada umumnya dan khususnya  Hukum 

Keluarga Islam.   

2. Praktis 

Dari sisi praktis, penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan atau refrensi 

penelitian selanjutnya juga digunakan sebagai pertimbangan bagi praktisi 

Hukum dan mahasisiwa Fakultas Syariah khususnya serta sebagai masukan 

bagi masyarakat terutama bagi suami istri atau calon suami istri untk 

membina rumah tangga yang tentram, langgeng, penuh cinta dan kasih 

sayang. 

 

G. Definisi Oprasional 

Sehubungan dengan judul skripsi di atas, untuk mempermudah 

pemahaman dan konteks pembahasan, maka penulis akan memberikan definisi 

operasional dari masing-masing istilah yang digunakan di dalamnya, 

diantaranya sebagai berikut: 
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1. Hukum Islam adalah aturan-aturan yang digunakan untuk mengatur 

masyarakat Islam khususnya yang sudah taklif yang bersumber dari 

Alquran, Al-Hadis, pendapat sahabat dan tabi’in, maupun pendapat yang 

berkembang disuatu masa dalam kehidupan umat.
19

 

2. Konsep keluarga saki<nah adalah pemikiran-pemikaran tentang bagaimana 

cara mewujudkan keluarga yang bahagia.   

3. Pandangan LDII Seruni Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo terhadap 

konsep keluarga saki<nah adalah pendapat dari beberapa tokoh LDII 

mengenai konsep saki<nah. 

4. Kelurga saki<nah adalah keluarga yang bahagia lahir batin penuh diliputi 

cinta dan kasih mawaddah wa rah{mah dan dengan adanya rasa rukun 

berbahagia, tertib, disiplin, saling menghargai, penuh pemaaf, tolong 

menolong dalam kebajikan, mempunyai etos kerja yang baik,bertetangga 

dengan saling menghormati, taat beribadah, berbakti kepada yang lebih tua, 

mencintai ilmu pengetahuan dan memanfaatkan waktu untuk saling mengisi 

dalam berkeluarga.
20

 

 

H. Metode Penelitian 

Agar penulisan skripsi ini dapat tersusun secara sitematis, jelas, dan benar. 

Maka perlu dijelaskan tentang metode penelitian sebagai berikut: 

1. Data yang Dikumpulkan 

                                                           
19

 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeven, 1996), 575. 
20

 Sanjaya Yasin, “Pengertian Keluarga Saki<nah”, dalam 

http://www.Sarjanaku.com/2013/01/Pengertian-Keluarga-Harmonis. Html diakses pada 07 maret 

2016. 

http://www.sarjanaku.com/2013/01/Pengertian-Keluarga-Harmonis
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Sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan, maka data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini, antara lain: 

a. Data tentang pandangan LDII mengenai konsep keluarga saki<nah. 

b. Data lain yang dapat digunakan untuk melakukan analisis terhadap 

pandangan LDII tentang konsep keluarga saki<nah. 

2. Sumber Data 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan, maka sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, sebagaimana berikut: 

a. Sumber Data Primer 

Yaitu sumber data yang bersifat utama dan terkait langsung dengan 

masalah yang dibahas yang diperoleh di lapangan.
21

 Adapun data yang 

diperoleh adalah wawancara langsung dengan pihak yang bersangkutan 

(tokoh-tokoh LDII Seruni Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo) 

antara lain adalah Ustad Ahmad Masur, KH. Abdullah Wasian, Ustad 

Abdul Hasan. 

b. Sumber Data Sekunder 

Yaitu data yang diperoleh dari buku, artikel, karya ilmiah yang yang 

berbicara tentang perkawinan, konsep saki<nah, dan hal-hal lain yang 

berpengaruh di dalmnya dan mempunyai hubungan dengan penelitian, 

terdiri dari:  

                                                           
21

 Bambang Sungkono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo, 1997), 116. 
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1. Buku “Tuntutan Keluarga Bahagia Menurut Islam” karya Mahmud 

Al Shabbagh. 

2. Buku “Bimbingan Islam Untuk Mencapai Keluarga Saki<nah” karya 

Abdul Hamid Kisyik. 

3. Buku “Bimbingan Islam Untuk Mencapai Kehidupan Suami-Istri” 

karya Ibrahim Amini. 

4. Buku” Perempuan” karya M. Quraish Shihab. 

5. Kitab “Fiqh Sunnah” karya Sayyid Sabiq. 

6. Buku “Membina Keluarga Sakinah” karya Zaitunah Subhan.  

7. Buku “Keluarga Sakinah Keluarga Surgawi” karya Ahmad Azhar  

Basyir.  

8. Buku “keluarga Sakinah Tinjauan Psikologis dan Agama” Karya  

Hasan Basri. 

9. Buku “Risalah Nikah” karya HS.Al-Hamdani.  

10. Buku “Hukum Perkawinan Islam di Indonesia” karya Amir  

Syarifudin. 

11. Buku “ Aliran dan Faham Sesat di Indonesia” Karya Hartono Ahmad 

Jaiz. 

12. Buku “ LDII Pasang Surut Relasi Agama dan Negara” Karya Hilmi 

Muhammadyah. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 
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Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan teknik sebagai berikut: 

a. Wawancara: yaitu suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah 

tertentu dengan proses tanya jawab langsung yang bertujuan untuk 

mendapatkan suatu informasi masalah tertentu.
22

 Disini penulis 

melakukan wawancara dengan pihak yang bersangkutan yaitu dari pihak 

LDII Seruni Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo, disini penulis 

mengambil salah satu tokoh yang berkenaan dengan data yang 

dibutuhkan.  

b. Dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data yang diperoleh melalui 

melalui buku-buku, dokumen, dan lain-lain yang berkaitan dengan 

masalah penelitian.
23

 

 

4. Teknik Pengelolahan Data 

Kemudian data yang telah diperoleh lalu diolah dengan tahapan-tahapan 

sebagai berikut: 

a. Editing, yaitu memeriksa kembali informasi yang telah diperoleh 

dengan memilih dan menyeleksi data tersebut dari berbagai segi yang 

meliputi kesesuaian, keselarasan dengan permasalahan.
24  

                                                           
22

 Masruhan, Metodologi Penelitan Hukum, (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 235. 
23

 Tatang M. Amin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali, 1990), 135. 
24

 Ibid., 253. 
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b. Organizing, yaitu mengatur dan menyusun data yang diperoleh 

sehingga mengahasilkan gambaran yang sesuai dengan rumusan 

masalah. 

5. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif, 

yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif dari 

wawancara atau sumber-sumber tertulis. Sehingga teknis analisis data yang 

digunakan adalah deskriptif analisis yaitu penelitian yang bertujuan 

mengumpulkan data, dianalisis, kemudian diinterpretasikan dari data 

tersebut untuk diambil kesimpulan.
25

 

Secara teknis penelitian ini mendiskripsikan tentang pandangan LDII 

mengenai konsep keluarga saki<nah. Serta yang terpenting adalah 

mendiskripsikan tentang pandangan LDII Seruni Kecamatan Gedangan 

Kabupaten Sidoarjo mengenai konsep saki<nah. Kemudian dilanjutkan 

dengan analisis terhadapnya sehingga menghasilkan sebuah kesimpulan. 

Adapun pola pikir yang digunakan penarikan kesimpulan dalam penilitian 

ini adalah pola pikir deduktif yang menerangkan data secara umum 

kemudian dibahas secara khusus. 

 

 

 

                                                           
25

 Winarno Surakhmad, Pengantar penelitian Ilmiah, Dasar Metode dan Teknik, (Bandung: 

Mizan, 1990), 139. 
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I.  Sistematika Pembahasan 

Untuk dapat mempermudah pemahaman skripsi ini, maka pembahasan 

dalam skripsi ini akan diuraikan secara sistematis. Adapun penulisan skripsi ini 

dibagi ke dalam lima bab yang berhubungan satu dengan lainnya, yaitu:  

Bab Pertama, bab ini berisi pendahuluan yang terdiri atas latar belakang, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan.  

Bab kedua adalah landasan teoritis tentang pembinaan keluarga saki>nah, 

mawaddah, wa rah{mah yang meliputi, pengertian keluarga saki>nah, dasar-dasar 

dan tujuan pembentukan keluarga saki<nah, hak dan kewajiban suami istri, ciri-

ciri keluarga saki<nah. 

Bab ketiga adalah membahas tentang sejarah LDII, profil dan pandangan 

LDII Seruni Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo mengenai konsep 

keluarga saki<nah. 

Bab keempat adalah analisis hukum Islam konsep keluarga saki<nah 

terhadap pandangan LDII tentang konsep keluarga saki<nah .  

Bab Kelima, merupakan bab terakhir dalam skripsi ini yang berisi 

penutup berupa Kesimpulan dan Saran. 


